




Indah Uswatun Hasanah: Pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan 
Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On 
Equity (ROE) PT. Bank Syariah Bukopin Periode 
2014-2016. 
 
Perbankan syariah hingga saat ini terus mengalami perkembangan yang 
begitu pesat. Secara sederhana, bank yang sehat adalah yang mampu menjalankan 
fungsi-fungsinya dengan baik. Tingkat kesehatan bank tersebut dapat dilihat dari 
tingkat Non Performing Financing (NPF). Adapun begitu, agar perusahaan 
menjalankan kinerjanya dengan optimal, maka perusahaan hendaknya memenuhi 
asetnya guna memperlacar kinerjanya. Pemenuhan aset perusahaan ini selain 
berasal dari modal, pemenuhannya juga dapat berasal dari utang, perhitungannya 
dapat menggunakan rasio Debt to Asset Ratio (DAR).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Non Performing 
Financing (NPF) terhadap Return On Equity (ROE) PT. Bank Syariah Bukopin 
periode 2014-2016 secara parsial, pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap 
Return On Equity (ROE) PT. Bank Syariah Bukopin periode 2014-2016 secara 
parsial, serta pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Debt to Asset Ratio 
(DAR) terhadap Return On Equity (ROE) PT. Bank Syariah Bukopin periode 
2014-2016 secara simultan. 
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian menggunakan uji analisis yaitu dengan 
analisis regresi, analisis korelasi pearson product moment, koefisien determinasi, 
dan uji hipotesis (uji t dan uji f). Analisis pada penelitian ini didukung dengan 
menggunakan aplikasi SPSS for windows versi 25. Data yang digunakan adalah 
data sekunder dari PT. Bank Syariah Bukopin periode 2014-2016. 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merumuskan bahwa hasil pengujian 
hipotesis secara parsial pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
Return On Equity (ROE) diperoleh thitung sebesar -4.584 dengan perbandingan 
thitung dan ttabel (-4.584 < 2,228) maka H0 ditolak dan Ha diterima, pengaruhnya 
sebesar 67,8% yang artinya berpengaruh negatif signifikan. Sedangkan secara 
parsial, Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Equity (ROE) 
berpengaruh negatif tidak signifikan, dibuktikan dengan nilai thitung sebesar -1,341 
dengan perbandingan thitung dan ttabel (-1,341 < 2,228) maka H0 ditolak dan Ha 
diterima yang pengaruhnya sebesar 15,2%. Secara simultan, diperoleh thitung 
sebesar 10,495 dengan perbandingan thitung dan ttabel (10,495 > 4,26) maka H0 
diterima dan Ha ditolak, pengaruhnya sebesar 70%, artinya Non Performing 
Financing (NPF) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Equity 
(ROE) berpengaruh positif signifikan. 
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